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ABSTRAK 
 

Mariya Ulfah, 2110411320036, 2024. Peran Lembaga Ombudsman Republik 

Indonesia Perwakilan Kalimantan Selatan Dalam Pencegahan 

Maladministrasi Pada Pelayanan Publik di Kota Banjarmasin. Dibawah 

bimbingan Sidderatul Akbar. 

Maladministrasi merupakan sebuah tindakan yang melanggar etika 

pelayanan publik atau tindakan yang sangat jauh dari mencapai tujuan dalam 

pelayanan publik. Dalam pemberian layanan publik oleh pemerintah atau 

penyelenggara pelayanan publik masih kerap ditemui praktek maladministrasi di 

Indonesia, salah satunya di Kalimantan Selatan. Kota Banjarmasin memiliki jumlah 

praktek maladministrasi paling tinggi dari 11 kabupaten dan 2 kota di Kalimantan 

Selatan. Pencegahan maladministrasi di Kalimantan Selatan ini menjadi tugas 

penting yang perlu dilakukan oleh Ombudsman RI Kalimantan Selatan. Dengan 

demikian, tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan mendeskripsikan peran 

Ombudsman RI Kalsel dalam pencegahan maladministrasi di Kota Banjarmasin 

dan apa saja faktor penghambat yang dialami Ombudsman RI Kalsel dalam 

melakukan pencegahan maladministrasi di Kota Banjarmasin. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan 

kualitatif, pendekatan tersebut digunakan untuk menganalisis data yang diperoleh 

melalui observasi partisipasi aktif, wawancara dengan Kepala Keasistenan 

Pencegahan dan Asisten Pencegahan Ombudsman RI Kalsel, serta dengan 

masyarakat dan penyelenggara pelayanan publik, dan dilakukan studi 

dokumentrasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Ombudsman RI Kalsel telah 

melakukan peran pencegahan maladministrasi pada pelayanan publik di Kota 

Banjarmasin sesuai dengan yang ditetapkan dalam Undang-Undang No 37 Tahun 

2008 yang terdiri dari penilaiann kepatuhan komponen standar pelayanan publik, 

kajian permasalahan yang berpotensi maladministrasi, melakukan sosialisasi, dan 

menjalin jaringan kerjasama, (2) dalam melakukan pencegahan maladministrasi 

terdapat beberapa faktor penghambat/kendala yang dialami Ombudsman RI Kalsel 

yakni kendala eksternal seperti (a) sistem pelayanan publik pada suatu instansi 

penyelenggara pelayanan publik yang bermasalah, (b) kurangnya kesadaran 

aparatur penyelenggara layanan publik sebagai pemberi layanan, (c) Instansi 

penyelenggara layanan yang tidak menjalankan saran dan perbaikan layanan. 

Adapun kendala internal yang dialami seperti (a) terbatasnya sumber daya manusia 

(SDM), (b) terbatasnya anggaran, pada keasistenan pencegahan. Adapun saran 

yang dapat peneliti berikan dalam penelitian ini yaitu hendaknya Ombudsman RI 

Kalsel mengajukan penambahan jumlah anggota sebanyak 1 orang pada 

Keasistenan Pencegahan dan mengajukan penambahan anggaran pada pemerintah 

pusat. 

Kata Kunci: Ombudsman, Pencegahan, Maladministrasi, Pelayanan Publik 



 

 
 

ABSTRACT 

 

Mariya Ulfah, 2024: The Role of the Republic of Indonesia Ombudsman 

Institution, South Kalimantan Representative Office in Preventing 

Maladministration in Public Services in Banjarmasin City. Under the guidance 

of Sidderatul Akbar 

 

 Maladministration is an act that violates the ethics of public service or an 

act that is very far from achieving the goals of public service. In the provision of 

public services by the government or public service providers, maladministration 

practices are still often found in Indonesia, one of which is in South Kalimantan. 

Banjarmasin City has the highest number of maladministration practices out of 11 

districts and 2 cities in South Kalimantan. Preventing maladministration in South 

Kalimantan is an important task that needs to be carried out by the South 

Kalimantan Ombudsman. Thus, the purpose of this study is to determine and 

describe the role of the South Kalimantan Ombudsman in preventing 

maladministration in Banjarmasin City and what are the inhibiting factors 

experienced by the South Kalimantan Ombudsman in preventing maladministration 

in Banjarmasin City. 

 

 The research method used in this study is a qualitative approach, this 

approach is used to analyze data obtained through active participant observation, 

interviews with the Head of the Prevention Assistant and the Prevention Assistant 

of the South Kalimantan Ombudsman RI, as well as with the community and public 

service providers, and documentation studies are conducted. 

 

 The results of the study indicate that: (1) the South Kalimantan 

Ombudsman RI has carried out the role of preventing maladministration in public 

services in Banjarmasin City in accordance with that stipulated in Law No. 37 of 

2008 which consists of assessing compliance with public service standard 

components, studying problems that have the potential for maladministration, 

conducting socialization, and establishing cooperation networks, (2) in preventing 

maladministration there are several inhibiting factors/obstacles experienced by the 

South Kalimantan Ombudsman RI, namely external obstacles such as (a) a 

problematic public service system in a public service provider agency, (b) lack of 

awareness of public service provider officials as service providers, (c) Service 

provider agencies that do not implement suggestions and service improvements. 

Meanwhile, internal obstacles experienced include (a) limited human resources 

(HR), (b) limited budget, in prevention assistance. The suggestion that the 

researcher can provide in this study is that the South Kalimantan Ombudsman RI 

should propose an additional member of 1 person in the Prevention Assistance and 

propose an additional budget to the central government 
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